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ABSTRAK 


Kondisi masyarakat dan perpolitikan dalam negeri Malaysia 
mempengaruhi para pemimpin negeri itu, yang notabene kebanyakan adalah 
orang-orang dari etnis Me1ayu, dalam mengambil sikap dan membuat kebijakan­
kebijakan yang diarahkan ke Iuar negeri. Dalam kaitannya dengan kondisi 
tersebut, isu serumpun Melayu menjadi salah satu alat yang dimanfaatkan untuk 
mendukung proses pembentukan superioritas kaum MeIayu di dalam negeri. 
Indonesia, sebagai negara serumpun yang letaknya berdekatan, secara witayah 
lebih besar, dan berkaitan erat dalam pengalaman sejarah dengan Malaysia, 
merupakan satu peluang besar bagi tercapainya tujuan Malaysia tersebut. Hal 
itulah yang telah dilakukan oleh pemerintah Mahathir Mohamad. 

Selain karakter pribadi Mahathir yang penuh dengan penghormatan 
terhadap kaum Me1ayu, menyebabkan munculnya gaya yang berbeda 
dibandingkan dengan para pemimpin pada masa sebe1umnya. Begitu pula dengan 
hubungan bilateral dengan Indonesia mengalami perubahannya, yang jauh lebih 
diwarnai dengan isu serumpun. Dihidupkannya kembali semangat serum pun 
itulah yang menjadikan hubunganMalaysia - Indonesia semakin tidak rasional 
dalam kenyataannya. Tentunya Malaysia memiliki aiasan-alasan kuat mengapa 
menjadikan Indonesia sebagai prioritas dalam hubungan Iuar negerinya. 

Penggagasan konsep "serum pun" oleh Malaysia, dengan berbagai makna 
dan definisi yang sesuai dengan yang dimaksudkan pihak Malaysia, mengalami 
suatu hambatan dalam perwujudannya. Dengan dilatarbelakangi oleh berbagai 
alasan kuat, Indonesia terpaksa tidak bisa menyetujui dan menerima usulan 
tersebut. Setelah meialui berbagai jalan, ketidaksepakatan antara kedua negara 
masih tetap menjadi hasil akhirnya. 

Untuk diketahui, bahwa dalam perkembangannya, pandangan masing­
masing negara, terutama para pemimpinnya, terhadap konsep "serumpun" 
mengalami suatu perubahan, yang membawa akibat yang cukup berarti dalam 
hubungan diplomasi Malaysia - Indonesia. Begitu pula Mahathir, sebagai perdana 
menteri Malaysia, memiliki sisi dan cara pandang tersendiri tentang konsep 
"'serumpun", yang untuk kemudian pandangannya itu mewarnai kebijakan­
kebijakan dan sikap yang dibuatnya, terutama terhadap negara serumpunnya, 
Indonesia. 

Kata-kata kunci: Pandangan, Konsep Serumpun, Hubungan Malaysia-Indonesia. 


